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Sucikan Harta Bersihkan Diri
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Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Subhanallah, ibadah qurban merupakan ibadah 

bukti cinta kita kepada Allah SWT. Nabi Ibrahim As 
karena cintanya kepada Allah, anak tercinta yang 
sekian lama dirindukan, rela dikorbankan. Allah pun 
mengabadikan mereka saat Idul Adha. Ini adalah 
aplikasi cintanya seorang hamba kepada Sang 
Pencipta, sebagai bukti ketaqwaan serta bentuk 
syukur kita atas segala nikmat yang diberikan Allah 
kepada kita. 

Semakin yakin kepada Allah, semakin ringan 
pula untuk melakukan apa saja yang disukai 
Allah. Semakin melimpah pula kebaikan yang 
kita tanamkan. Sebaliknya, semakin kurang 
yakin kepada Allah, semakin  pelit dan banyak 
perhitungan lebih-lebih ketika kita mau melakukan 
sesuatu yang berhubungan dengan finansial. 
Padahal, apa yang dititipkan selama ini semata-
mata hanyalah titipan belaka.

“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu 
memaklumkan; "Sesungguhnya jika kamu 
bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) 
kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), 
maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih". QS. 
Ibrahim: 7

Bersyukur atas apa yang sudah diberikan Allah, 
dengan cara meningkatkan ketaqwaan, salah 
satunya yakni melaksanakan perintah berqurban ini. 

Qurban tidak sekedar memiliki dimensi religius 
yang menghubungkan makhluk dengan Allah, Sang 
Pencipta. Qurban bukan sekedar penyembelihan 
binatang dan aktivitas membagikan daging qurban 
kepada mereka yang tidak mampu, namun memiliki 
dimensi sosial. Menjadikan semua lingkup sosial 
bergembira, suka ria atas datangnya hari raya 
tersebut. Khususnya bagi mereka anak-anak yatim 
dan dhuafa yang mungkin jarang sekali merasakan 
kenikmatan dengan merasakan olahan daging 
qurban yang mereka dapatkan.

Yatim Mandiri melalui program SGQ (Super Gizi 
Qurban) adalah salah satu cara mewujudkannya 
atas kebahagiaan kepada anak-anak yatim dan 
dhuafa di pelosok daerah negeri ini. Dengan 
memberikan daging qurban yang sudah diolah 
menjadi sosis dan kare sebagai bentuk peningkatan 
gizi untuk mereka. Amanah dari para donatur yang 
berqurban  kita olah menjadi makanan kaleng dalam 
bentuk sosis dan kare. 

Dari mulai pemilihan hewan qurban yang sehat 
serta sudah memenuhi umur penyembelihan proses 
penyembelihan sampai dengan pengolahan daging 
sesuai dengan syar’i dan bersertifikat halal dari 
MUI. Dengan Program SGQ ini diharapkan setiap 
pelosok daerah bisa merasakan kebahagiaan dan 
memberikan nilai peningkatan gizi buat mereka.

Semoga para pembaca serta donatur sekalian, 
tahun ini 1440H mampu melaksanakan perintah 
berqurban sebagai bentuk ketaqwaan dan rasa 
syukur kita kepada Allah SWT. Kami siap menerima 
amanah dan menyalurkan kepada mereka anak-
anak yatim dan dhuafa di pelosok negeri ini. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

salam

Qurban Bentuk Manifestasi Rasa 
Syukur dan Taqwa

H. Imam Fahrudin, S.E
General Manager Regional I
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Setiap tanggal 10 Dzulhijjah, umat 
Islam merayakan Idul Adha. Ya, salah 
satu hari raya dalam Islam ini selalu 

dirayakan dengan suka cita oleh umat Islam. 
Sama seperti Idul Fitri, Idul Adha juga mempunyai 
tanda-tanda kedatangannya yang semakin dekat. 

Banyak masjid mulai menerima sumbangan 
hewan kurban. Lembaga-lembaga sosial mulai 
kampanye dan mengiklankan program qurban. 
Tak ketinggalan, para pedagang hewan kurban 
mulai gampang ditemui di berbagai sudut desa 
dan kota. Euforia Idul Adha begitu terasa hingga 
mudah bagi para orang tua untuk mengajarkan 

apa itu qurban pada anak-anaknya.
Seperti yang kita tahu selama ini, Idul Adha 

adalah sebuah ibadah yang kita teladani dari 
Nabi Ibrahim As. dan Nabi Ismail As. Nabi 
Ibrahim yang lama menantikan buah hati, 
akhirnya Allah karuniai buah hati, bayi Nabi Ismail 
As. Namun, saat Ismail beranjak remaja, Nabi 
Ibrahim diperintah Allah untuk menyembelih 
Ismail.

Atas ketaatannya, Nabi Ibrahim dan Nabi 
Ismail sama-sama ikhlas dan ridho. Namun, 
akhirnya Allah ganti Nabi Ismail dengan seekor 
domba. Tak hanya bisa mengambil hikmah dari 

Idul Adha dan Hikmah Sosial 
di Dalamnya

bekalhidup
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bekalhidup
kisah teladan tersebut. Kurban mengajarkan kita 
banyak hal. Terutama tentang kehidupan sosial di 
masyarakat.

Berkurban memiliki dua hikmah yang bisa 
dipetik. Hikmah ke-Tuhan-an dan kemanusiaan. 
Berkurban merupakan salah satu bentuk cinta 
kita pada Allah SWT. Sebab, kita diajarkan 
untuk merelakan sesuatu yang kita cintai. Serta 
menegaskan bahwa apa yang kita miliki di dunia 
ini fana. Dan hanya Allah-lah pemilik segala 
sesuatu. Berkurban menjadi bentuk ketakwaan 
umat pada Allah SWT.

Namun, ada hikmah lain yang terkadang 
tidak disadari oleh banyak orang. Hikmah 
kemanusiaan dan hikmah sosial yang ada saat 
Idul Adha. Di berbagai belahan dunia, kehidupan 
sosial masyarakat terbagi menjadi dua kalangan. 
Kalangan mereka yang berkecukupan dan kaya, 
serta mereka yang miskin dan kekurangan.

Dalam hadist Abu Hurairah dan Ibnu Majah 
disampaikan “Barang siapa mempunyai keluasan 
rezeki (mampu berqurban) tetapi ia tidak mau 
berqurban, maka janganlah ia mendekati tempat 

kami shalat”. Dari hadist tersebut dapat diambil 
hikmahnya jika mereka yang mempunyai harta 
sebaiknya berqurban. 

Namun, hukumnya termasuk sunah muakad. 
Seperti yang difahami oleh para sahabat Rasul 
termasuk Umar bin Khattab, Abu Bakar Ash 
Shiddiq, dan Bilal bin Rabah. Bagi mereka yang 
belum mampu berkurban, tentu tidak wajib 
hukumnya untuk berkurban. 

Lantas apa hikmah yang bisa mereka petik 
dari Idul Adha? Salah satu hikmah sosial yang 
didapatkan adalah kemauan berbagi tanpa 
disadari oleh pequrban. Pequrban yang telah 
mengeluarkan hartanya untuk dibelikan hewan 
kurban, telah membagi hartanya tersebut pada 
mereka yang membutuhkan.

Para fakir miskin yang dalam memenuhi 
kebutuhan sehari-hari kesulitan, akan mendapat 
sedikit bantuan saat Idul Adha. Mereka bisa 
merasakan makan daging kambing atau sapi. Hal 
yang sangat jarang mereka rasakan tiap harinya. 
Pada momen inilah, mereka yang kaya bisa 
berbagi pada mereka yang miskin, Kesempatan 
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berbagi ini membuat jarak antara kesenjangan 
sosial yang ada menjadi lebih sempit.

Dengan berbagi daging kurban, kebersamaan 
yang dibangun antar masyarakat juga lebih 
erat. Tanpa pandang status sosial, masyarakat 
bergotong royong menyembelih hewan kurban, 
membersihkannya, hingga mendistribusikan pada 
mereka yang berhak. Kurban, menjadi sarana 
menjalin keharmonisan bagi mereka yang punya 
dan yang tak punya. Solidaritas pun bisa dipupuk 
dalam momen ini.

Di sisi lain, kurban juga menjadi penolong 
bagi mereka yang terpelosok maupun tertimpa 
bencana. Salah satu caranya adalah dengan 
mempercayakan qurban kepada lembaga sosial 
atau amil zakat yang kredibel. Yatim Mandiri 
mengolah daging sapi kurban menjadi sosis dan 
are siap makan yang didistribusikan pada anak 
yatim dan dhuafa di pelosok negeri.

Kurban dengan cara ini lebih praktis dan 
awet. Sehingga bisa dibawa kapan saja untuk 
mereka yang tertimpa bencana. Manfaatnya 
menjadi lebih luas. Tak hanya di sekitar rumah 

pekurban saja. Hikmah sosial yang didapat 
adalah qurban pun bisa membantu mereka 
yang kekurangan asupan gizi, kelaparan, hingga 
kesulitan menjangkau bahan pangan. 

Idul Adha, menjadi satu momen tercapainya 
hubungan, baik vertikal dan horizontal. Hubungan 
vertikal pada Allah SWT terpenuhi dalam bentuk 
ketaatan dengan melaksanakan kurban. Bagi 
yang belum mampu, hubungan pada Allah bisa 
terpenuhi dengan mengikuti shalat Idul Adha.

Sedangkan hubungan horizontal pada 
sesama manusia, bisa tercapai seperti yang 
dijelaskan di atas. Berkurban, memupuk rasa 
senang berbagi, saling tolong menolong, dan 
peduli pada sesama.

Dalam diri sendiri, qurban akan mengajarkan 
rasa syukur atas nikmat Allah yang diberikan 
pada kita. Mengeluarkan sedikit harta saat 
qurban, tak akan mengurangi rezeki yang Allah 
berikan.seperti firman Allah dalam Surat Al-Hajj 
ayat 34 “Supaya mereka menyebut nama Allah 
atas apa yang Allah karuniakan kepada mereka 
berupa binatang ternak….”. (grc)
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“Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan 
penyembelihan (kurban),..” Ayat di bagian pertama 
yang ditampilkan di atas menjadi ruh daripada 
perjalanan sejarah tentang qurban dari masa ke 
masa, dari generasi ke generasi, yang telah lama 
menjadi salah satu jalan syariat bagi para Nabi dan 
Rasul di zaman mereka msaing-masing. Tonggak 
keberadaban sejarah ini dapat dilacak dari perjalanan 
sejarah yang dilakukan oleh para Nabi dan Rasul 
sejak tapak-tapak syariat mulai membumi di alam 
terbuka untuk menjadi konsumsi umat sepanjang 
sejarah. Inilah tapak-tapak suci dari sejarah qurban 
dimulai: 

Qurban Di masa Nabi Adam As. Tentang cerita 
kedua putera Adam (Habil dan Qabil) ketika keduanya 
mempersembahkan qurban, maka diterima dari salah 
seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak diterima 
dari yang lain (Qabil). 

Qurban di masa Nabi Idris As. Dan bagi kaum 
Idris ditetapkan hari-hari raya pada waktu-waktu yang 

tertentu, serta berqurban; di antaranya saat terbenam 
matahari ke ufuk dan saat melihat hilal.

Qurban di masa Nabi Nuh As. Sesudah terjadi 
taufan (banjir) Nuh, Nabi Nuh As membuat tempat 
yang sengaja dan tertentu untuk meletakkan qurban, 
yang nantinya qurban tersebut sesudah diletakkan 
lalu dibakar.

Qurban di masa Nabi Ibrahim As. Dalam 
sebuah riwayat diceritakan bahwa usia Ismail sekitar 
6 atau 7 tahun. Nabi Ibrahim melaksanakan perintah 
Allah untuk menyembelih Ismail. Rencana itu pun 
berubah drastis, ditebus anak itu dengan seekor 
sembelihan yang besar.

Qurban di masa Nabi Musa As. Qurban di 
zaman Nabi Musa As. dilakukan dengan cara 
membagi binatang yang disediakan untuk qurban 
kepada dua bagian, sebagian dilepaskan saja dan 
dibiarkan berkeliaran sesudah diberi tanda yang 
diperlukan. Dan sebagian lagi disembelih.

Qurban Bani Israil. Ummat dulu sebelum kita, 

oase

Sejarah Qurban dari Masa ke Masa
(Hikmatut Tasyri’)
Oleh : Drs. H. Usman Daud, MA

Konsultan Hukum Islam dan Keluarga
 “Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (qurban), supaya mereka menyebut nama 

Allah terhadap binatang ternak yang telah direzkikan Allah kepada mereka, Maka Tuhanmu ialah Tuhan yang 
Maha Esa, karena itu berserah dirilah kamu kepada-Nya. dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang 
tunduk patuh (kepada Allah).” QS. al-Haj: 34. “Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat 

mencapai (keridhaan) Allah, tetapi Ketakwaan dari kamulah yang dapat mencapainya. Demikianlah Allah telah 
menundukkannya untuk kamu supaya kamu mengagungkan Allah terhadap hidayah-Nya kepada kamu. dan 

berilah kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat baik.” QS. al-Haj: 37
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jika seorang dari mereka berqurban, jika diterima 
datang api putih (Baidha`u) dari langit membakar apa 
yang diqurbankan. Jika qurbannya tidak diterima, api 
itu tidak muncul.

Qurban di masa Nabi Zakaria As dan Nabi 
Yahya As. Nabi Zakaria As dan Nabi Yahya As 
adalah di antara Nabi dan Rasul dari Bani Israil, 
pada keduanya ada qurban. Dan qurbannya adalah 
binatang dan Amti'atun (barang-barang) lalu dibakar 
api.

Qurban Pada Bangsa Yahudi dan Nashrani. 
Qurban pada bangsa Yahudi dan bangsa Nashrani, 
yaitu melakukan pengurbanan dengan membakar 
sebagai sesaji yang bertujuan mengingat-ingat 
kesalahan, yaitu dengan menyembelih sapi dan 
kambing jantan yang mulus dan tidak cacat.

Qurban Pada Bangsa Arab Jahilliyah. Qurban 
mereka dipersembahkan untuk berhala-berhala yang 
mereka sembah. Ada binatang yang disembelih 
untuk berhala, dan ada binatang yang dilepas bebas 
berkeliaran, juga untuk berhala. Yaitu Bahirah, Saibah, 
Washilah, dan Ham. Caranya yaitu menyembelih 
binatang qurban, seperti unta, mereka percikan 
daging dan darahnya pada al-Baet (ka’bah).

Qurban Abdul Muthalib (Kakek Nabi SAW). 
dilakukan karena nazarnya. Tetapi Abdul Muthalib 
mengganti Abdullah  dengan 100 ekor unta untuk 
berqurban karena penolakan masyarakat bangsa 
Arab. Dan dengan demikian Abdullah  tidak dijadikan 
qurban oleh ayahnya.

Qurban Nabi Muhammad SAW. Nabi 
Muhammad SAW melakukan qurban pada waktu 
Haji Wada di Mina setelah shalat Idul Adha. Beliau 
menyembelih 100 ekor unta, 70 ekor disembelih 
dengan tangannya sendiri dan 30 ekor disembelih 
oleh Sayyidina Ali Ra. QS. al-Hajj/22:36.

Di sinilah berakhir sejarah qurban dengan sangat 
indah, sempurna, dan membumi di seluruh jagat 
semesta dijaga dengan sangat sempurna oleh 
generasi Sahabat, Tabi’in dan Tabi’ut Tabi’in sampai 
pada generasi muta-akhkhirin. Menyadari aspek 

sangat penting dalam prosesi pelaksanaan ibadah 
qurban, adalah sifat dan kapasitasnya sebagai 
syiar utama hari raya Idul Adha. Mereka mampu 
mewujudkan sabda Baginda Rasul. Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Tiada satu 
amal pun yang dilakukan seorang anak manusia 
pada  Yaumun-Nahr (hari raya qurban) yang lebih 
dicintai oleh Allah selain menumpahkan /mengalirkan 
darah (hewan qurban yang disembelih). Maka 
berbahagialah kamu karenanya” (HR. At-Tirmidzi, 
Ibnu Majah dan Al-Hakim dengan sanad yang 
shahih). 

Aspek syiar paling utama dari ibadah qurban yang 
dimaksud itu adalah pada prosesi penyembelihannya, 
dan bukan pada pendistribusiannya atau yang 
lainnya. Maka untuk menguatkan makna tersebut, 
Baginda Rasul sampai sengaja memilih ungkapan 
bahasa yang sangat vulgar untuk membahasakan 
qurban sebagai amal ibadah yang paling dicintai 
oleh Allah Ta’ala di Hari Raya Idul Adha, yakni 
mengungkapkannya dengan kata-kata “ihraqid 
dam/iraqatid dam”, yang berarti menumpahkan/
mengalirkan darah (hewan qurban yang disembelih). 

Wujud dari itu semua di masa Nabi Muhammad 
dan setelahnya mereka menyembelih satu hewan 
qurban untuk diri dan keluarganya dan berserikat 
di dalam pahalanya; baik unta, sapi, dan kambing 
atau kibas. Ini dilakukan atas kesadaran spiritual 
yang dalam bahwa “Darah dan daging qurban tidak 
akan sampai kepada Allah, tetapi yang sampai 
adalah ketaqwaan kita kepada Allah”, dengan 
memperhatikan konsep kehalalan dan higenis 
ketika dikonsumsi oleh masyarakat. Cinta, ketaatan, 
kepatuhan, ketunduhan dan pasrah kepada Allah 
melalui Rasul Saw menjadi teladan yang patut untuk 
ditiru di zaman kita ini, karena kehidupan hedonisme 
telah mampu mengalahkan peran agama dalam 
hidup kita zaman ini. Inilah hikmatut tasyri’ dari 
sejarah qurban dari generasi sahabat sampai pada 
kita sekarang ini. Wallahu a’lam.

oase
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Labbaik Allahumma Labbaik
Aku Datang Memenuhi Panggilan-Mu

Setiap kali ada teman dan kerabat pergi 
ke Tanah Suci, setiap kali itu pula rinduku 
menuju rumah Allah membuncah. Kapan 

giliranku?
Setiap kali kudengar kalimat talbiyah, labbaik 

Allahumma labbaik, setiap kali itu pula hatiku 
bergetar. Kapan giliranku?

Setiap musim haji tiba, setiap kali pula hatiku 
berbisik. Kapan aku bisa merasakan duduk 
bersimpuh, berdoa untuk segala pinta pada Rabbku 
Yang Maha Agung di Padang Arafah.

Hasrat yang amat sangat itu, rindu yang 
membuncah itu, keinginan yang tak tertahankan itu 
kusimpan dalam hati dan kusampaikan pada Robbku 
di ujung shalat diselip doa.

“Yaa Rabb, ijinkan aku menapaki tanah haram-
Mu. Ijinkan aku melaksanakan rukun Islam yang 
kelima. Jika pun jalan itu masih jauh, umrah pun tak 
apa Yaa Rabb. Ijinkan aku pergi bersama keluargaku 
ke sana. Ke rumah-Mu Yaa Allah. Tapi Yaa Rabb, 
untuk saat ini, aku hanya punya niat, hanya punya 
keinginan, hanya mimpi, harapan dan cita-cita. Meski 
rasanya tak mungkin, tapi aku yakin Yaa Rabb. 
Engkau Maha Pemberi. Maha Kaya. Maha Kasih. 
Maha Peng-ijabah doa. Maka dari itu Yaa Rabb, aku 
yakin benar suatu saat masa itu bakal sampai. Meski 
entah kapan dan bagaimana cara dan jalannya.   

Untuk menguatkan keinginan tersebut kami 
sekeluarga beberapa kali mengikuti seminar  umrah. 
Dari sinilah keinginan untuk segera ke Baitullah 
semakin menguat. Akhirnya kami sekeluarga 
memutuskan untuk mendaftar umrah ke sebuah 
travel meskipun kami belum memutuskan memilih 

tanggal keberangkatan dikarenakan biaya umrah 
untuk kami berempat masih jauh dari cukup. Namun 
dengan melakukan DP umrah, kami yakin mimpi dan 
keinginan ke Baitullah tersebut tidak lama lagi akan 
menjadi kenyataan. 

Akhirnya kami berempat mulai mengurus 
paspor dan di surat rekomendasi pengurusan 
paspor tercantum keberangkatan Januari 2017, 
padahal dari segi keuangan tentu biaya untuk umrah 
berempat belum mencukupi, tetapi kami tidak 
mempermasalahkan itu dan kami yakin saja akan 
diberi kemudahan menuju Baitullah.

Beriringan dengan pergantian bulan, ada 
kejadian yang unik yang saya alami yaitu terkait 
kompensasi gaji saya selama bekerja sekitar dua 
tahun yang belum dibayarkan oleh perusahaan. 
Ternyata perusahaan tersebut akan memberikan gaji 
saya yang belum dibayarkan. Masya Allah, begitu 
terkejutnya saya, setelah pencairan ternyata jumlah 
gaji yang ditransfer sebesar kekurangan biaya umrah 
untuk kami berempat. Sungguh hati ini bergetar, mata 
ini meleleh derai air mata atas kejadian tersebut. 
Yaa Rabb… terima kasih atas perkenan panjatan 
doa kami yang telah Engkau ijabah, sehingga kami 
sekeluarga dapat melunasi biaya umrah.

Alhamdulillah, akhirnya kami sekeluarga, suami 
dan dua putra putri kami pada tanggal 30 Januari 
2017 berangkat menjalankan ibadah umrah. Tanpa 
kami sadari ternyata keberangkatan umrah kami 
sekeluarga persis sebagaimana yang tercantum 
dalam surat rekom pengurusan paspor yaitu Januari 
2017. (*)

hikmah
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Melatih Diri Untuk Tidak Curang
Oleh: Jamil Azzaini

Inspirator Sukses Mulia

Perbuatan curang itu bukan hanya merusak 
diri sendiri tetapi juga merusak orang lain. 
Apabila yang curang pimpinan perusahaan 

maka yang rugi bukan hanya sang pemimpin 
tetapi juga perusahaan yang ia pimpin. Begitu pula 
apabila yang curang adalah pejabat negara maka 
yang rugi bukan hanya sang pejabat tetapi juga 
tatanan kehidupan bernegara bisa rusak dan muncul 
kecurigaan antar warga. Curang itu daya rusaknya 
sangat luar biasa.

Bagaimana agar kita tidak terbiasa dengan 
perilaku curang? Kita perlu disiplin melatih diri dan 
sabar dengan godaan. Saya menekankan kata sabar, 
karena saat curang sudah terbiasa maka yang tidak 
curang dianggap aneh. 

Contohnya, beberapa tahun yang lalu, anak saya 
“numpang” ujian nasional di salah satu SMA, anak 
saya ditawari jawaban soal oleh sang pengawas 
ujian (ini tentu perbuatan curang). Anak saya menolak 
dengan halus tawaran sang pengawas. Sang 
pengawas bukannya bangga dengan anak muda 
yang menjaga integritas atau tidak mau melakukan 
kecurangan tetapi justru sang pengawas memarahi 
anak saya. Perlu kesabaran menghadapi mental 
“oknum” pengawas yang seperti ini.

Kita tidak boleh hanya mengutuk kecurangan, 
kita pun perlu berlatih agar tidak ikut menjadi pelaku 
kecurangan. Ada cara sederhana yang bisa kita 
lakukan untuk melatih diri agar tidak ikut curang. 
Tiga tips yang saya latihkan kepada diri sendiri dan 
banyak orang berikut ini.

Pertama, miliki mindset bahwa curang itu 
merusak dan merugikan. Berbagai riset sudah 
mengungkapkan bahwa, perilaku curang itu merusak 

neuron di dalam otak, membuat sang pelaku stres 
dan jauh dari kebahagiaan, serta menurunkan 
kepercayaan diri sang pelaku. Boleh jadi hartanya 
berlimpah, jabatannya tinggi namun hidupnya gelisah 
dan hatinya gundah gulana tiada henti. Belum lagi, 
kepercayaan orang lain menurun kepada pelaku 
kecurangan. Apabila ia seorang pemimpin maka 
pengaruhnya akan semakin melorot dan dukungan 
dari orang yang dipimpin semakin melemah.

Kedua, menjaga komitmen. Buatlah komitmen 
untuk sesuatu yang yang bisa dikerjakan namun 
menantang. Misalnya, apabila selama ini Anda jarang 
bangun tidur jam 04.00 pagi. Berkomitmenlah untuk 
bangun jam 04.00 pagi. Nah, saat Anda berhasil 
melakukannya, tulislah perasaan yang Anda rasakan 
dan kenikmatan yang Anda dapatkan. Lakukan 
bangun tidur jam 04.00 secara terus menerus hingga 
menjadi kebiasaan. Saat satu komitmen sudah 
berhasil, buat komitmen lain yang bisa membuat 
Anda semakin bertumbuh lebih baik.

Ketiga, perluas komitmen. Saat Anda sudah 
terlatih dengan komitmen diri, perluas komitmen 
untuk orang lain. Contoh sederhana, Anda bisa 
berkomitmen “mulai besok saya akan berkata I Love 
You sembari memeluk pasangan hidup saya sebelum 
berangkat ke kantor.” Nah, lakukan komitmen itu 
hingga menjadi kebiasaan. Rasakanlah sensasi dan 
kenikmatannya.

Biasakanlah hal ini di kantor, di rumah dan 
kehidupan Anda, insya Allah saat Anda terbiasa 
dengan ketiga hal tersebut di atas, Anda akan sangat 
tidak nyaman saat berbuat curang, baik curang pada 
diri sendiri maupun orang lain. Mau? Cobalah.
Salam SuksesMulia

moveon
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Menguatkan Keikhlasan 

Saudaraku, kadang ketika kita sudah 
berupaya menjaga niat dalam beramal agar 
senantiasa ikhlas, datanglah ujian berupa 

penghargaan atau sanjungan dari makhluk. Pada titik 
ini hati kita diuji apakah akan berbelok ataukah akan 
tetap konsisten, istiqomah dalam keikhlasan.

Kita memang tidak bisa menahan orang lain 
untuk berkomentar apapun tentang kita, baik itu 
komentar yang enak didengar maupun yang tidak 
enak. Kita pun tidak bisa sepenuhnya mengontrol 
agar amal yang kita lakukan benar-benar luput dari 
penglihatan atau pengetahuan orang lain. Adakalanya 
amal kita Allah takdirkan untuk terlihat, terdengar 
oleh orang lain, sehingga muncul respon dengan 
memberikan penilaian terhadap diri kita, baik positif 
maupun negatif.

 Di sinilah letak ladang ibadah bagi kita. 
Saat pujian, sanjungan, penghargaan orang lain 
menghampiri kita dan kita menerimanya dengan 
penuh rasa hormat sementara hati kita terus-
menerus istighfar, membersihkan hati dari bibit-bibit 

riya’, ‘membungkus’ pujian-pujian makhluk dan 
menyerahkannya hanya kepada Allah, inilah ikhtiar 
kita menguatkan niat ikhlas lillaahita’ala.

Begitu juga jika yang datang kepada kita adalah 
cibiran, hinaan hanya karena kita beramal shaleh, 
maka ini pun sama merupakan rezeki tambahan 
dari Allah SWT. Mengapa disebut rezeki tambahan? 
Karena Allah SWT memberikan kesempatan kepada 
kita untuk latihan mujahadah dalam menjaga 
keikhlasan. Tidak ada yang sia-sia di hadapan Allah. 
Maasyaa Allah.

Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah 
tidak memandang kepada rupa kalian, juga tidak 
kepada harta kalian, akan tetapi Allah melihat kepada 
hati dan amal kalian.” (HR. Muslim, Ibnu Majah, 
Ahmad, Baihaqi)

Semoga Allah SWT memberi kita hidayah 
sehingga kita semakin istiqomah dalam keikhlasan 
beribadah, hanya mengejar ridha Allah SWT Aamiin 
yaa Rabbal’aalamiin. 

Oleh: KH. Abdullah Gymnastiar

penyejukhati

“Barangsiapa yang beramal shaleh baik lelaki maupun perempuan dalam iman, maka sungguh Kami benar-
benar memberinya kehidupan yang baik dan membalasnya dengan sebaik-baik pahala atas apa yang pernah 

mereka lakukan.” QS. An-Nahl: 97
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Sedekah yang dikeluarkan seorang anak 
untuk kedua orang tuanya yang telah 
meninggal dunia, maka pahalanya akan 

sampai kepada keduanya. Selain itu segala amal 
shalih yang diamalkan anaknya maka pahalanya 
akan sampai kepada kedua orang tuanya tanpa 
mengurangi pahala si anak tersebut, sebab anak 
merupakan hasil dari usaha kedua orang tuanya.

Amal shaleh yang dilakukan oleh orang yang 
masih hidup untuk diberikan kepada orang yang 
sudah sudah meninggal Insya Allah diterima 
oleh Allah SWT, terdapat beberapa hadist yang 
meriwayatkan hal tersebut, di antaranya adalah 
hadist di bawah ini:

Dari Abdullah bin Abbas ra. bahwa Saad 
bin Ubadah ibunya meninggal dunia ketika 
ia tidak ada di tempat, lalu ia datang kepada 
Nabi Muhammad SAW untuk bertanya "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya ibuku telah meninggal 
sedang saya tidak ada di tempat, apakah jika saya 
bersedekah untuknya bermanfaat baginya?" Rasul 
SAW menjawab: "Ya", Saad berkata: "Saksikanlah 
bahwa kebunku yang banyak buahnya aku 
sedekahkan untuknya". (HR.Bukhari)

Pahala itu adalah hak orang yang beramal. 
Jika ia menghadiahkan kepada orang tuanya 

atau saudaranya yang muslim, maka hal itu 
tidak ada halangan sebagaimana tidak dilarang 
menghadiahkan harta untuk orang lain di waktu 
hidupnya dan membebaskan hutang setelah 
wafatnya. 

Demikianlah di dalam Islam, Allah memberikan 
banyak peluang untuk berbuat baik & berbakti 
kepada orang tua atau saudara muslim lainnya 
walaupun mereka sudah meninggal dunia, Insya 
Allah mereka akan merasakan nikmatnya pahala 
dari Allah karena amal shaleh kita.

Alhamdulillah Yatim Mandiri melalui Badan 
Wakaf Mandiri terus menjembatani masyarakat 
yang ingin menyalurkan sedekah jariyahnya 
melalui wakaf yang pahalanya terus mengalir 
terutama buat kedua orang tuanya sebagai bentuk 
dari bakti seorang anak, disamping doa- doa yang 
terus di panjatkan.

Dan Yatim Mandiri melalui jalur pendidikan 
terus berupaya membangun sekolah – sekolah 
yang bagus dan berkualitas dari hasil donasi para 
pewakaf yang terus meningkat jumlahnya guna 
menjadikan anak yatim dhuafa Indonesia menjadi 
orang -orang hebat yang lebih percaya diri untuk 
menyambut masa depan yang lebih mandiri dan 
sejahtera.

Wakaf Bisa Untuk Orang
yang Sudah Meninggal

Oleh: Rudi Mulyono, S.Kom
General Manager Wakaf Mandiri

wakaf
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Pada tahun keenam Hijriyah, turun ayat 
196 surah al-Baqarah yang artinya: “Dan 
sempurnakanlah ibadah haji dan umrah 

karena Allah...” dan pada bulan Dzulqa'dah tahun 
keenam Hijriyah Nabi beserta para shahabat  hendak 
mengunjungi Mekkah untuk melakukan Umrah dan 
melihat keluarga-keluarga mereka yang telah lama 
ditinggalkan. Sesampai di Hudaibiyah Nabi berhenti 
dan mengutus Utsman bin Affan lebih dahulu ke 
Mekkah untuk menyampaikan maksud kedatangan 
Nabi dan kaum muslimin.

Mereka menunggu-nunggu kembalinya Utsman 
tetapi tidak juga datang, karena Utsman ditahan 
oleh kaum musyrikin, kemudian tersiar kabar bahwa 
Utsman telah dibunuh, karena itu Nabi menganjurkan 
kaum muslimin melakukan bai’ah (janji setia) kepada 
Nabi. Mereka membai’at Nabi dan mereka berjanji 
akan memerangi kaum Quraisy sampai kemenangan 
tercapai. Perjanjian setia ini diridlai oleh Allah, 
sebagaimana yang tercantum dalam surah al-Fath: 
18 “Sesungguhnya Allah telah ridla terhadap orang-
orang mukmin ketika mereka berjanji setia kepadamu 
di bawah pohon...”. Oleh karena itu perjanjian 
tersebut dinamai “Bai’atur Ridlwan”.

Bai’atur Ridlwan ini menggentarkan kaum 
musyrikin, sehingga mereka melepaskan Utsman 
dan mengirim utusan untuk mengadakan perjanjian 
damai dengan kaum muslimin. Perjanjian ini dikenal 
dengan “Shulhul Hudaibiyah”. Di antara isi perjanjian 

itu bahwa Nabi dan para sahabatnya dilarang masuk 
Mekkah pada tahun itu dan baru boleh masuk 
Mekkah pada tahun yang akan datang dan tidak 
boleh mengadakan peperangan.

Pada tahun kesepuluh Hijriyah Nabi beserta 
para sahabatnya menunaikan ibadah haji dan umrah 
sebagai pelaksanaan haji yang pertama dan yang 
terakhir, karena tiga bulan setelah itu Nabi wafat.

Dari keterangan tersebut di atas dapat diambil 
pelajaran bahwa melaksanakan umrah sebelum haji, 
hukumnya boleh, tetapi keterangan bahwa umrah 
sebagai pengganti kewajiban haji tidak ada, berarti 
tidak bisa.

Jika terjadi kesulitan untuk melaksanakan haji 
karena harus menunggu beberapa tahun, maka 
Allah sudah memberikan keringanan antara lain 
dalam firmanNya surah al-Baqarah: 286 “Allah tidak 
membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kemampuannya ...”. Dalam surah Ali-Imran: 97 “... 
mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap 
Allah, yaitu bagi orang yang sanggup mengadakan 
perjalanan kepadanya ...” bahkan pada surah 
an-Nisa’: 100 Allah menyatakan: “... Barangsiapa 
keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah 
kepada Allah dan RasulNya, kemudian kematian 
menimpanya (sebelum sampai ketempat yang 
dimaksud), maka sungguh telah tetap pahalanya di 
sisi Allah. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang”.     

Umroh Pengganti Kewajiban Haji
Oleh: Prof. Dr. H. A. Faishal Haq, M.Ag

Guru Besar Ilmu Fiqih UIN Sunan Ampel Surabaya

solusiislam
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Kanker merupakan penyebab kematian 
kedua terbanyak di seluruh dunia. Kanker 
sering menyebabkan kematian karena 

umumnya penyakit ini tidak menimbulkan gejala pada 
awal perkembangannya, sehingga baru terdeteksi 
dan diobati setelah mencapai stadium lanjut. Kanker 
dapat menimpa semua orang, pada setiap bagian 
tubuh, dan pada semua golongan umur.

Kanker adalah penyakit akibat pertumbuhan 
tidak normal dari sel-sel jaringan tubuh yang berubah 
menjadi sel kanker. Dalam perkembangannya, sel-sel 
kanker ini dapat menyebar ke bagian tubuh lainnya 
sehingga dapat menyebabkan kematian.

Kanker sering dikenal oleh masyarakat sebagai 
tumor, padahal tidak semua tumor adalah kanker. 
Tumor adalah segala benjolan tidak normal atau 
abnormal. Tumor dibagi dalam dua golongan, yaitu 
tumor jinak dan tumor ganas. Kanker adalah istilah 
umum untuk semua jenis tumor ganas.

Penyebab utama kanker adalah perubahan 
(mutasi) genetik pada sel. Mutasi genetik akan 
membuat sel tubuh menjadi abnormal. Sebenarnya, 
tubuh memiliki mekanisme sendiri untuk 
menghancurkan sel abnormal ini. Bila mekanisme 
tersebut gagal, sel abnormal akan tumbuh secara 
tidak terkendali. Hal inilah yang menjadi cikal bakal 
kanker.

Faktor yang dapat memicu pertumbuhan 
sel kanker berbeda-beda, tergantung pada jenis 
kankernya. Meskipun demikian, tidak ada jenis 

Mengenal Kanker Sejak Dini
Oleh: dr. Hj. R. Ayu Nurmaladewi

Kepala Instalasi Medical Check Up, Poliklinik Eksekutif, dan
Layanan Calon Jemaah Haji Dan Umroh. RSUD Budhi Asih Jakarta

kanker yang spesifik hanya dipicu oleh 1 faktor.
Faktor yang diduga berisiko menyebabkan mutasi 

genetik pada sel normal dan kegagalan tubuh untuk 
memperbaikinya.

Banyak penyebab kanker yang jarang diketahui. 
Sehingga kita tidak bisa mencegahnya. Beberapa 
diantaranya adalah Terpapar radiasi, zat kimia 
(misalnya asbes atau benzene), atau sinar matahari 
berlebih. Hal ini bisa kita hindari dengan melindungi 
kulit saat keluar rumah dengan menggunakan 
pakaian yang tertutup dan menggunakan tabir surya.

Kurang banyak melakukan aktifitas fisik dan 
jarang berolahraga yang menyebabkan obesitas juga 
menjadi salah satu faktor pemicu kanker. Sehingga 
sangat dianjurkan untuk kita rajin berolahraga selagi 
masih sehat.

Gejala yang timbul akibat kanker juga bervariasi, 
tergantung pada jenis kanker dan organ tubuh yang 
terkena kanker. Beberapa gejala yang sering dialami 
penderita kanker adalah muncul benjolan, nyeri di 
salah satu bagian tubuh, pucat, lemas, dan cepat 
lelah. Jika mengalami penurunan berat badan secara 
drastis bisa juga itu tanda-tanda kanker.

Sebagian besar jenis kanker dapat dicegah 
dengan kebiasaan hidup sehat sejak usia muda 
dan menghindari faktor-faktor penyebab kanker. 
Meskipun penyebab kanker secara pasti belum 
diketahui, setiap orang dapat melakukan upaya 
pencegahan dengan cara hidup sehat dan 
menghindari penyebab kanker.

solusisehat
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Idul Adha, bisa menjadi momen istimewa 
bagi para orangtua untuk mengajarkan 
anak-anaknya tentang makna berqurban. 

Karena mengenalkan makna berqurban kepada 
anak adalah sebuah amanah, tanggung jawab 
orang tua, pengorbanan terhadap anaknya, 
serupa dengan kisah teladan yang diberikan 
Nabi Ibrahim As. kepada Ismail As.

Mengajarkan makna berqurban kepada 
anak bisa dengan bercerita, dan bermain 
sehingga tidak menimbulkan kesan bahwa 
berqurban sebagai kekerasan atau kejadian 
mengerikan. Orang tua perlu memahamkan 
proses penyembelihan hewan qurban kepada 
anak bahwa Allah SWT tidak akan mengambil 
nyawa seseorang dengan paksaan.

Justru dengan berqurban, akan 
mengajarkan anak bagaimana mengikhlaskan 
dan memberikan sebagian rezeki kepada 

sesama. Karena itu, orangtua jangan sampai 
salah menjelaskan sehingga anak menjadi 
salah paham dengan maksud berqurban.

Makna lain dari perayaan Idul Adha agar 
anak dapat belajar tawakal kepada Allah 
SWT, dan selalu mensyukuri setiap hal yang 
didapatnya. Karena Idul Adha, dimana setiap 
orang berlomba-lomba untuk berqurban 
agar mendapatkan berkah dari Sang Maha 
Pencipta. Hal ini bukan hanya berpahala untuk 
orangtua tetapi juga bermanfaat untuk anak, 
mengapa? Sebab dengan hal tersebut, Anda 
bisa mengajarkan amalan kebaikan saat Idul 
Adha.

Inilah tiga nilai kebaikan berqurban yang 
bisa diajarkan kepada anak.

Mengajarkan Anak Berbagi
Sejak dini, ajarkan anak Anda untuk 

Makna Berqurban Untuk Anak
Oleh: Regina Citra Arini (Founder Taman Al Iman)

smartparenting
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berbagi. Ketika orang tua melakukan sesuatu 
atau membeli sesuatu berikan penjelasan 
kepada anak Anda bahwa sesuatu yang dia 
inginkan bisa saja Anda belikan seperti mainan, 
tetapi berqurban akan lebih baik. 

Selain itu jika anda bisa memberikan 
penjelasan tentang berbagi, maka anak Anda 
tidak akan berpikir untuk membagikan sedikit 
kepunyaannya kepada orang lain. Bukan hanya 
berdampak saat kecil. Namun anak akan 
membawa ajaran Anda sampai dia dewasa 
untuk selalu menunaikan perintah dari Sang 
Pencipta, salah satunya berqurban.

Ceritakan Tentang Kisah Nabi 
Anak-anak adalah makhluk kecil yang 

mempunyai ingatan yang tajam sehingga apa 
saja yang Anda ajarkan akan selalu meresap 
dan masuk dalam otak mereka dan biasanya 
anak-anak mempunyai rasa ingin tahu. 

Misalnya menanyakan mengapa hewan 
yang bisa diqurbankan hanya sapi, kambing 
atau domba? Inilah saatnya untuk Anda 
menceritakan tentang kisah Nabi Ibrahim As. 

smartparenting

dan Ismail As. 
Ungkapan Rasa Syukur Kepada Allah SWT

Selalu mengajarkan anak Anda 
mengungkapkan rasa syukur kepada Sang 
Pencipta. Katakan kepada mereka bahwa 
setiap apa yang ada di bumi ini milik Allah, 
dan dari-Nya lah rezeki dan kenikmatan itu 
datang. Sebab rezeki dan nikmat itulah yang 
mendorong orang-orang yang mampu untuk 
berqurban. Dengan ajaran yang seperti itu 
sejak dini kepada anak, Anda akan melihat 
anak tumbuh dengan pemahaman rasa syukur 
yang dalam.

Itulah tiga cara ajarkan kebaikan berqurban 
kepada anak. Tanamkan sejak dini nilai agama 
pada anak agar mereka selalu bersyukur 
darimana datang rezeki dan nikmat tersebut. 
Hal tersebut akan berguna dan bermanfaat 
baginya sampai dia tumbuh dewasa.  Jadi jika 
Anda ingin mengajarkan anak untuk berqurban, 
ajaklah anak Anda untuk memilih hewan 
qurban yang sehat dan baik. Karena memilih 
hewan seperti itu adalah hal yang wajib. 
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muslimah

Booster ASI dengan Suasana Hati
Oleh: Bunda Cessa
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muslimah

Setiap tanggal 1-7 Agustus, dunia 
merayakan World Breastfeeding Week. 
Atau pekan menyusui sedunia. Tentu, 

menurut saya hal ini perlu dirayakan. Mengingat 
pentingnya memberikan ASI (Air Susu Ibu) pada 
anak hingga usia 2 tahun.

Namun, tak sedikit pula para ibu mengalami 
air susu yang sulit keluar. Hal ini disebabkan 
oleh berbagai hal. Salah satunya makanan yang 
dikonsumsi serta suasana hati yang tidak menentu. 
Itu sebabnya para ibu juga harus mengetahui 
tentang ASI Booster. ASI Booster adalah segala 
sesuatu yang bisa digunakan untuk membantu 
meningkatkan produksi ASI. 

Jadi teringat ketika awal memiliki anak dulu. 
Hari pertama sampai hari ketiga ASI yang keluar 
sedikit. Sampai akhirnya beli tablet pelancar ASI. 
Sebenarnya hasil diskusi dengan teman-teman, 
hal itu wajar ketika awal menyusui. Well, secara 
psikologis memang itu masa penyesuaian dengan 
peran baru. 

Seperti kebanyakan ibu-ibu muda ketika 
melahirkan anak pertama, kala itu saya melahirkan 
di kampung halaman.  Dan otomatis harus LDR 
(Long Distance Relationship) dengan suami selama 
tiga bulan. Tapi, alhamdulillah suami support sekali. 
Bahkan dia rela jadi PJKA (Pulang Jumat Kembali 
Ahad) Jakarta – Klaten demi istri dan anak tercinta. 

Sampailah saya pada hari harus balik ke 
Jakarta. Tibalah penyesuaian lagi dengan status 
baru, yaitu sebagai ibu rumah tangga sekaligus ibu 
pekerja. Awal masuk kerja agak susah keluar ketika 
pumping. Akhirnya tiap jam 10.00 ijin keluar buat 
nyusuin anak. 

Kebetulan daycare dekat dengan kantor. Jadi 
ga butuh waktu lama buat kesana. Alhamdulillah 
atasan memahami. Hari ke 5, sudah mulai adaptasi, 
sehingga bisa stok ASI lebih banyak. Itu juga salah 
satu penyesuaian sebagai ibu rumah tangga. 
Adaptasi memang sebuah proses, menjadi ibu 
adalah proses, manusia juga berproses.  Dalam 
berproses, butuh dukungan lingkungan baik 
keluarga inti, keluarga besar maupun lingkungan 
sosial. Dan yang tidak kalah penting adalah 
mengelola emosi diri sendiri. 

Apa yang ingin saya sampaikan di atas? Seperti 
telah diuraikan di awal, bahwa ASI Booster adalah 
segala sesuatu yang bisa men-dukung untuk 
meningkatkan produksi ASI. Dari uraian di atas dan 
beberapa referensi yang saya baca, dapat saya 
tarik kesimpulan bahwa ASI Booster bukan hanya 
tablet pelancar ASI, namun ada faktor lain yang bisa 
mendukungnya. Apa saja itu?

Suasana Hati. Berpengaruh terhadap 
keluarnya ASI. Suasana hati atau lebih tepatnya 
pengelolaan emosi bisa mendukung keluarnya ASI. 

Mindset bahwa saya ada keturunan yang susah 
mengeluarkan ASI jika dikelola dengan baik, Insya 
Allah akan mencatatkan sejarah bahwa dengan 
perubahan mindset bisa mendukung meningkatkan 
produksi ASI. Bahagia adalah booster paling bagus 
untuk ibu menyusui. 

Asupan Makanan. Sehat dapat membantu 
dalam melimpahkan keluarnya ASI. Sayuran dan 
buah-buahan serta kacang-kacangan juga dapat 
menjadi pilihan.  Makan apapun boleh, yang penting 
sehat dan perbanyak konsumsi air putih. 

Dukungan Suami. Limpahan kasih sayang 
dan perhatian dari suami dapat mendukung 
keluarnya ASI. Perhatian kecil, seperti pijatan, 
membelikan cemilan, kasih kado kejutan yang dapat 
menyenangkan istri, membantu pekerjaan rumah, 
ataupun kirim WA atau pesan dengan ucapan 
sayang. Hal-hal kecil seperti itu dapat membantu 
istri untuk bahagia . 

Ini juga didukung pernyataan konselor Laktasi, 
bahwa kehadiran suami berpengaruh pada kuantitas 
ASI Bunda. Bisa dicoba, kita pumping sendiri dan 
pumping dibantu suami. Rasakan beda hasilnya.  

Dukungan lingkungan. Dukungan dari atasan 
(jika ia bekerja), dukungan tetangga bisa menjadi 
Booster tersendiri.

Suplemen. Konsumsi suplemen seperti tablet 
maupun serbuk yang diklaim sebagai suplemen 
penambah ASI bisa menjadi BOOSTER juga. 

Di samping itu semua jangan lupa untuk 
tetap berdoa kepada Allah sebagai Dzat yang 
mentakdirkan semua. 
Salam ngASIX
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kuliner

Warteg Modern
di Pinggir Yogyakarta

Berwisata di Kota Yogyakarta memang 
lekat dengan wisata budayanya. Namun, 
tak ada salahnya untuk mencoba wisata 

kuliner yang sekarang sudah ramai di Yogyakarta. 
Salah satu yang sedang hits dan menjadi jujukan 
para wisatawan adalah Warung Layar Sentuh. Dari 
namanya yang terdengar unik, pecinta kuliner diajak 
menebak-nebak bagaimana konsep dan menu 
makan yang disajikan.

Perjalanan menuju Warung Layar Sentuh yang 
terletak di daerah Kaliurang, Yogyakarta, ini bisa 
ditempuh dengan 20 menit perjalanan menggunakan 
mobil atau sepeda motor dari pusat Kota Yogyakarta. 
Saat sampai, kita akan sadar arti nama Warung Layar 
Sentuh. Karena untuk memesan makanan kita harus 
menunjuk makanan yang disajikan di balik kaca. Mirip 
dengan konsep warteg. Namun lebih modern.

Pilihan menunya pun beragam. Mulai dari 
olahan ikan seperti lele dan cumi, ayam goreng, 
hingga sayur seperti oseng sawi putih dan kacang 
panjang. Selain itu ada juga menu sarapan ringan 
seperti roti bakar aneka rasa. Pecinta kerupuk tak 
perlu khawatir, di depan “layar” tersedia kaleng-
kaleng kerupuk beraneka ragam.

Salah satu yang beda dari warteg lainnya adalah 
tersedianya nasi merah. Sehingga pengunjung 
yang tidak makan nasi putih, memiliki pilihan 
lain. Ekspektasi rasa masakan yang manis khas 
Yogyakarta terbantahkan. Menu seperti pindang 
sambal hijau, cumi hitam, serta oseng sayuran 
dominan rasa pedas. Sedikit asin namun berpadu 
apik dengan nasi putih hangat. Untuk level pecinta 
pedas, rasa pedas menu-menu di atas cukup 
nendang.

Es kopi sawah menjadi pilihan untuk 
menenangkan lidah yang terbakar. Kopi, susu, dan 
sirup pandan merupakan kombinasi baru yang 
ternyata nyaman di lidah dan perut. Manis, segar, dan 
masih terasa kopi yang membuat mata lebih “melek”.

Roti bakar srikaya dan es dawet menjadi 
penutup manis sarapan di tepi sawah. Warung 
Layar Sentuh tak hanya menjual berbagai 
makanan yang nikmat. Tapi pemandangan dan 
konsep rumah makan yang nyaman dan bikin 
betah untuk berlama-lama. 

Semua menu makanan dan minumannya pun 
dijual dengan harga sangat terjangkau. Untuk bisa 
menikmati suasana asri yang jarang ditemukan di 
kota, kisaran harga Rp 50.000 untuk satu orang 
rasanya pantas untuk dicoba. (grc)
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Warung Layar Sentuh
Jl. Jl. Palem Raya, Tambakan, Sinduharjo, Kec. 
Ngaglik, Kabupaten Sleman, Yogyakarta.
      @warunglayarsentuh
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pinturezeki

Bahagia Usaha Bersama Keluarga
Sop Ayam Kampung Sareh Solo

Memasuki usia yang semakin menua, tak 
lantas membuat semangat Henriani dan 
sang suami menurun. Henriani sampai 

saat ini masih mengajar di SMK Pertiwi Kartasura, 
Sukoharjo, Jawa Tengah. Sedangkan sang suami, 
hampir dua tahun ini pensiun dari salah satu bank 
swasta di Indonesia. Perjalanan usaha mereka 
dimulai saat suami Henriani pensiun.

“Saat itu bapak pensiun dan saya masih punya 
satu anak yang masih sekolah. Kami ada ketakutan 
bagaimana nanti untuk membiayai berbagai 
kebutuhan,” kenang perempuan yang akrab disapa 
Henri ini. “Lalu kami mulai berpikir untuk usaha,” 
lanjutnya.

Tepat pada akhir 2017, Henri mulai 
berkonsultasi dengan saudara-saudaranya. Kiranya 
apa usaha yang cocok untuk dirinya dan keluarga. 
Lalu, salah seorang saudara menyarankan agar 
Henri dan suami untuk meneruskan usaha sop 
ayam kampung yang sudah dijalankan pamannya 
sejak 1982.

“Ternyata ide untuk usaha sop ayam kampung 
ini bagus juga. Mengingat di Solo banyak usaha 
kuliner dan selalu ramai. Awal 2018 kami mulai 
menjalankan usaha ini,” papar ibu dua orang anak 
ini. Sop Ayam Kampung Sareh yang berbentuk 
warung kaki lima dibuka di Jalan Gatot Subroto, 
Solo. Nama Sareh diambil dari nama sang paman 
yang memulai usaha ini terlebih dahulu.

Berbagai resep dan bahan yang dipakai 
diturunkan dari sang paman sehingga rasanya 
masih otentik. “Yang menangani bahan, resep, 
sampai masak adalah suami. Juga dibantu dua 
orang yang belanja dan bagian potong-potong,” 
paparnya.

Sejak berdiri 19 bulan lalu, Sop Ayam Kampung 
Sareh sudah banyak sekali penggemarnya. Mulai 
dari anak-anak sampai orang tua dari berbagai 
kalangan. Tentu karena rasanya yang enak dan 
beda dari sop biasa.

Sop Ayam Kampung Sareh menggunakan 
bahan-bahan pilihan dan asli. Seperti daging 
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ayam yang selalu menggunakan ayam kampung. 
“Banyak orang yang datang dan kembali lagi 
karena mereka tidak alergi dengan ayam kampung. 
Karena kadang ayam potong jenis lain membuat 
sebagian orang alergi,” jelasnya.

Dalam tiap sajiannya, Sop Ayam Kampung 
Sareh terdiri dari sop ayam dengan kuah bening. 
Ada potongan wortel dengan ukuran cukup besar 
namun empuk. Juga daun bawang dan bihun. 
Yang unik adalah potongan kentang goreng 
potong tipis. Saat tercampur semua berpadu 
manis menciptakan cita rasa yang nikmat dan 
menggugah selera.

“Paling nikmat disajikan hangat bersama 
gorengan seperti sosis basah, sosis kering, 
tempe, tahu isi daging, baceman telur, kikil, dan 
paru goreng. Lalu ditambah sambal kecap dan 
jeruk nipis,” papar Henri. Berbagai hidangan 
pendamping itu tersedia langsung di tiap meja 
makan. “Paling favorit itu sosis basah (telur gulung 
isi daging,” tambahnya.

Tiap hari, Sop Ayam Kampung Sareh bisa 
menghabiskan 80 hingga 100 porsi sop. “Kalau 
lagi rame, kami yang buka jam 17.30 WIB bisa 
jam 20.00 WIB sudah tutup. Maksimal jam 21.30,” 
ujarnya.

Saat ini, Henri dan sang suami dibantu oleh 
lima orang pegawai. Dua orang membantu 
memasak dan tiga orang membantu saat berjualan. 
“Kadang anak saya juga ikut bantu disini,” kata 
Henri.

Dalam menjalankan usaha ini dirinya 
merasakan berbagai suka duka. “Dukanya adalah 
saat yang bagian bantu-bantu tiba-tiba berhenti. 
Sukanya adalah kami merasa kenapa tidak dari 
dulu buka usaha seperti ini. Ternyata usaha itu 
lebih enak daripada kerja ikut orang,” paparnya 
lantas tertawa.

Henri juga menceritakan bahwa dirinya sudah 
cukup lama mengenal Yatim Mandiri. Lebih dari 
tujuh tahun dirinya ikut memandirikan anak-anak 
yatim dan dhuafa di seluruh Indonesia. “Pokoknya 
saya ingin bantu saja,” ujarnya. Selain rutin 
berdonasi, Henri juga terjun langsung mendampingi 
adik-adik yatim saat ada acara. “Sering anak-anak 
saya kumpulkan di rumah. Lalu kita pergi bersama 
ke acara. Biasanya acara buka puasa bersama,” 
paparnya.

Baginya, bisa selalu berbagi merupakan sebuah 
kebahagiaan tersendiri yang tak ternilai harganya. 
“Kalau sudah berbagi rasanya hati ini lebih 
tentram,” tutupnya. (grc)
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Sinergi Berkelanjutan untuk 
Yatim dan Dhuafa

Kadin Provinsi Kepulauan Riau

Tahun 2012 merupakan awal perkenalan 
Efriani Amara dengan Yatim Mandiri. Saat 
itu salah seorang karyawan Yatim Mandiri 

datang ke kantor lamanya di KONI Kota Batam. 
“Saya ditawari untuk berdonasi. Saya mau karena 
nominalnya tidak ditentukan,” kenang perempuan 
yang akrab disapa Henny ini. “Juga karena lembaga 
ini langsung berhubungan dengan anak yatim,” 
tambahnya.

Bagi Henny, meski nominal yang ia berikan tidak 
besar, yang terpenting adalah konsisten dan tidak 
berhenti untuk berbagi. Sehingga dirinya pun tak 
segan untuk mengenalkan Yatim Mandiri pada rekan-
rekannya. Seperti kupon Ramadhan, infaq kesehatan 
keliling, serta berbagai program lainnya.

Saat dirinya pindah kerja ke Kadin Provinsi 
Kepulauan Riau, banyak rekan kerjanya yang menjadi 
donatur. “Seiring dengan Yatim Mandiri yang makin 
berkembang, semakin banyak rekan yang tertarik 
menjadi donatur. Apalagi sejak ada relawan dari Yatim 
Mandiri,” papar perempuan yang menjabat sebagai 
Humas ini.

Henny sering terlibat langsung dalam kegiatan 
Yatim Mandiri. Sejak ada relawan Yatim Mandiri, 
instansi tempatnya bekerja selalu melibatkan Yatim 
Mandiri dalam kegiatan besar. “Seperti mengundang 
anak yatim di bawah naungan Yatim Mandiri 
dalam kegiatan buka bersama 1.000 anak yatim. 
Dan pengurus Kadin secara tidak langsung juga 
terkadang mendukung secara materi meskipun 
dalam jumlah yang terbatas,” tutupnya. (grc)

Hati Lebih Tenang
Setelah Bersedekah

Puskesmas Ranuyoso Lumajang

Bagi Lusi Yulian Putri, salah seorang 
karyawan di Puskesmas Ranuyoso 
Lumajang, sebagian dari harta yang 

dimiliki adalah hak anak yatim. Hal inilah yang 
membuat dirinya tertarik untuk menjadi donatur 
saat bertemu dengan Yatim Mandiri beberapa 
tahun lalu. “Karena saya yakin harta ini bukan 
milik kita sepenuhnya. Jadi harus dikeluarkan,” 
ujar perempuan yang akrab disapa Lusi ini.

Dirinya pun tak lupa mengajak rekan-
rekan kerjanya di Puskesmas. Meski tidak 
banyak karyawan di sana, namun mereka 
cukup kompak. “Untuk mengajak rekan-rekan 
untuk berdonasi biasanya pada momen-
momen tertentu. Seperti saat bulan Ramadhan 
sehingga teman-teman lebih tertarik. Sangat 
efektif,” jelas perempuan yang sudah tiga 
tahun bekerja di Puskesmas ini.

Tiap bulan, dirinya membantu rekan-
rekannya untuk mengumpulkan donasi. Lalu 
diserahkan pada zisco yang silaturahim ke 
Puskesmas. Baginya cara ini praktis dan 
sekaligus bisa bersilaturahim. 

Setelah beberapa tahun menjadi donatur, 
Lusi merasakan banyak manfaat dari 
bersedekah. “Saya merasa hati ini lebih 
tenang. Bahkan rezeki datang dari hal yang tak 
terduga. Selalu ada saja bantuan dari Allah di 
waktu kita sedang membutuhkan,” paparnya. 
“Saya juga merasa lebih bahagia dengan 
berbagi,” pungkasnya. (grc)
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Ingin Memandirikan Yatim
di Pelosok Negeri

BRI Banyuwangi

Yatim Mandiri memang baru hadir di 
Banyuwangi pada awal 2019. BRI 
Banyuwangi menjadi salah satu donatur 

awal Yatim Mandiri Banyuwangi. Fitri Hidayati, 
Supervisor Penunjang Operasional, merupakan salah 
seorang yang pertama mengenalkan Yatim Mandiri 
di kantornya. Meski baru sedikit karyawan di sana 
yang menjadi donatur, namun Fitri optimis akan 
bertambah. “InsyaAllah dalam waktu dekat akan 
bertambah lagi donatur dari kantor kami,” ujarnya.

Tiap bulan, Fitri menyalurkan donasi melalui 
transfer bank karena dirasa lebih praktis. “Kecuali 
jika memang ada acara tertentu. Semisal buka puasa 
bersama anak yatim yang memang kita salurkan 
secara tunai,”jelasnya. Instansi tempatnya bekerja 
pun pernah mengirimkan titipan uang santunan 
kepada adik-adik yatim sebanyak 15 amplop.

Bagi Fitri, Yatim Mandiri berbeda dengan 
lembaga-lembaga lain. “Karena saya melihat lembaga 
ini fokus kepada pendidikan anak-anak yg kurang 
mampu atau yatim. Apalagi jangkauannya sampai 
pedesaan yang memang kondisi dan lokasinya jauh 
dari perkotaan. Bahkan mungkin jarang tersentuh 
oleh lembaga lain,” papar Fitri.

Dirinya berharap semoga kedepannya Yatim 
Mandiri khususnya di Banyuwangi,  jauh lebih 
berkembang lagi.  “Visi dan misi kedepannya bisa 
diperluas lagi mungkin dengan menambah semacam 
pembelajaran kewirausahaan bagi adik-adik yatim 
yang kurang mampu,” tutupnya. (grc)

Ajak Semua Kerabat
Gemar Bersedekah

STPN Yogyakarta

Tak terasa, 12 tahun sudah M. Nur K. 
Amrullah mengenal Yatim Mandiri. Dirinya 
pertama kali mengenal Yatim Mandiri 

saat masih bekerja di Surabaya pada 2007 sebagai 
guru di salah satu Sekolah Dasar. “Saat itu saya 
juga mengajak rekan-rekan guru untuk membantu 
anak-anak yatim di bawah naungan Yatim Mandiri,” 
kenangnya.

Pada 2010, lelaki yang akrab disapa Amru ini 
pindah ke Yogyakarta dan diterima kerja di STPN 
Yogyakarta. Meski jauh dari Surabaya, Amru tidak 
ingin putus hubungan dengan Yatim Mandiri.

Sehingga dirinya pun mencari informasi kontak 
Yatim Mandiri yang ada di Yogyakarta. “Alhamdulillah 
ternyata sudah ada Yatim Mandiri disini. Akhirnya 
saya lanjutkan menjadi donatur di sini,” ujarnya.

Amru pun mengajak rekan-rekan dosen dan 
pegawai di STPN untuk peduli pada anak yatim. 
Amru mengajaknya secara lisan, juga meletakkan 
Majalah Yatim Mandiri di meja kerjanya. “Saat ada 
yang baca-baca dan bertanya, baru saya jelaskan,” 
tambahnya. Tiap bulan, Amru dan rekan-rekannya 
mengumpulkan donasinya di bagian resepsionis.

Selain rutin berdonasi, STPN juga sudah sejak 
2012 bersinergi dengan Yatim Mandiri dalam program 
Ramadhan Masjid Kampus. “Alhamdulillah sudah 
delapan kali Ramadhan kami selalu menggandeng 
Yatim Mandiri. Ke depannya kami ingin mengajak 
semua jamaah masjid untuk lebih peduli yatim dan 
dhuafa dengan adanya kotak infak khusus di masjid 
ini,” tutupnya. (grc)
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Pererat Ukhuwah untuk 
Memandirikan Yatim dan Dhuafa

Masih dalam merayakan momen Idul 
Fitri 1440 H, Yatim Mandiri menggelar 
silaturahim akbar seluruh Kantor Layanan 

Yatim Mandiri di Indonesia. Silaturahim bertajuk 
“Tingkatkan Sinergi untuk Kemandirian Yatim dan 
Dhuafa” ini digelar selama dua hari. Mulai 6 hingga 7 
Juli 2019 di Yogyakarta. Momen silaturahim ini
merupakan salah satu momen yang paling dinanti 
para pejuang yatim dan dhuafa. Sebab, dalam 
momen inilah ratusan pejuang yatim ini bisa 
berkumpul bersama.

Sejak 5 Juli, ratusan pejuang berangkat dari 
kota masing-masing. Bahkan mereka yang datang 
dari Lampung, rela menempuh perjalanan menaiki 
bus bersama-sama demi bisa berkumpul kawan 
seperjuangan lainnya. Masjid Agung Manunggal 
Bantul menjadi titik temu para pejuang yang datang 
dari berbagai kota.

Tak semua pejuang yatim dan dhuafa ini 
mengenal satu dengan lainnya. Sebab jarak yang 
jauh dari seluruh penjuru Indonesia. Sehingga, pada 
6 Juli diadakan outbound di Pantai Goa Cemara 
untuk mempererat persaudaraan para pejuang. 

Dibantu oleh JOT Adventure Organizer, para pejuang 
diajak untuk saling mengenal satu sama lain dengan 
berbagai permainan yang melatih kekompakan.

Lebih dari 500 pejuang bersama-sama melatih 
kekompakan dan mempererat ukhuwah satu sama
lain. Banyak dari mereka yang akhirnya mendapat 
teman baru. Dengan adanya outbound tersebut 
diharapkan para pejuang bisa mempererat sila-
turahim satu sama lain demi kekompakan untuk 
memandirikan yatim dan dhuafa.

Acara dilanjutkan pada 7 Juli di Gedung Profesor 
Amin Abdullah, Ruang Multipurpose, UIN Sunan 
Kalijaga. Hadir Direktur Pemberdayaan Zakat dan 
Wakaf Kemenag RI H. M. Fuad Nasar, S.Sos, Ketua 
Dewan Pembina Yatim Mandiri H. Nur Hidayat, S.Pd, 
MM, dan Deputi Baznas Arifin Purwakananta. Juga 
hadir para donatur dari Yogyakarta dan sekitarnya.

Dalam aparannya, ketiga narasumber menjelas-
kan betapa pentingnya zakat, infak, sedekah, juga 
wakaf dalam membangun ekonomi umat. Diharapkan 
dengan pemaparan tersebut, para pejuang yatim 
serta para donatur lebih bersemangat dalam mem-
bantu dakwah dan sosialisasi tentang ziswaf. (grc)

jendela
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Calon Pengusaha Cilik
dari Bantaran Bengawan Solo

 Muhammad Rois Wicaksono
Anak Sanggar Genius Solo

Solo sedang dingin-dinginnya sore 
itu. Hari Selasa tepatnya. Hari saat 
Muhammad Rois Wicaksono, atau 

yang akrab disapa Rois, waktunya belajar di 
Sanggar Genius Solo. Perawakan Rois kecil. Tak 
setinggi kawan-kawan seusianya. Mengayuh 
sepeda pancal, Rois dengan semangat menuju 
sanggar. Disinilah Rois belajar bersama teman-
temannya.

Sekilas, Rois memang terlihat seperti anak 
SD biasa. Hobinya bermain bola. Sesekali 
jahil pada temannya. Namun, Rois menyimpan 
sebuah bakat terpendam yang tak banyak 
dimiliki anak-anak lain. Siapa sangka, dirinya 
baru saja memenangkan lomba wirausaha 
tingkat provinsi. Juara tiga didapat setelah 
menyisihkan puluhan saingan yang datang dari 

berbagai kota dan kabupaten di Jawa Tengah.
“Jadi, awalnya saya diajak guru waktu masih 

kelas V. Diajak untuk ikut lomba wirausaha. Saat 
itu saya dapat juara satu. Tapi lupa-lupa ingat 
waktu itu lombanya bagaimana,” tuturnya lantas 
tertawa. Rois yang mendapat juara satu tingkat 
kota lantas kembali ikut berkompetisi di lomba 
yang sama pada tingkat provinsi.

“Waktu diajak lagi sama Bu Guru saya 
tidak menyangka. Apalagi yang saat ini tingkat 
provinsi. Pasti saingannya berat-berat. Datang 
dari berbagai kota,” kenang anak keempat dari 
lima bersaudara ini. Dengan dukungan penuh 
dari para guru dan sang ibu, Rois akhirnya 
mantap mengikuti lomba wirausaha tingkat 
provinsi ini.

Dengan bimbingan dari sekolah, Rois 

naikkelas
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mendapat ide untuk membuat produk yang 
berbeda dari lainnya. Dalam sekali lomba, 
dirinya menyiapkan tiga produk untuk 
dipresentasikan. Yang pertama adalah Puding 
Mabingu (manis ubi ungu). Puding ini terbuat 
dari telo ungu. Tentu beda dari puding yang ada 
di pasaran. Puding ini berbentuk dua lapisan 
ungu dan putih. Ungu terbuat dari tela. Dan 
putih terbuat dari santan. “Wah susah sekali itu 
waktu bikin,” ujar anak kelahiran 16 Desember 
2004 ini.

Rois pun menjelaskan prosesnya saat 
mempersiapkan lomba ini. “Awalnya belajar 
bikin puding. Susahnya saat habur memeras 
sari tela. Lalu saat menggabungkan dua lapisan. 
Saat terburu-buru, kadang lapisannya tidak 
terpisah. Malah menyatu dan puding jadi jelek,” 
ceritanya dengan bersemangat.

Kurang lebih dalam waktu satu bulan, Rois 
belajar membuat Puding Mabingu ini. “Hampir 
setiap hari bikin di sekolah. Kadang di rumah. 
Kadang bosan juga bikinnya,” tambahnya. 
Dalam masa trial and error, Rois membagikan 
puding buatannya pada guru di sekolah untuk 
mencicipinya. Karena dalam sekali buat, Rois 
bisa membuat 10 hingga 15 puding.

Selain Puding Mabingu, Rois juga membuat 
Wedang Kang Jali (kolang kaling, jahe, lidah 
buaya). Wedang ini terbuat dari jahe, kolang-
kaling, dan lidah buaya. Potongan lidah buaya 
yang dimasukkan dalam wedang ini, ia buat 
sendiri di rumah. “Kalau Kang Jali ini paling sulit 
bikin lidah buaya. Karena terbuat dari tanaman 
lidah buaya asli uang dikupas lalu dihilangkan 
lendirnya dengan air perasan jeruk,” jelasnya 
dengan tegas. Rois juga membuat kerajinan kap 
lampu dari botol bekas. Produk inilah yang ia 
rasa paling mudah pembuatannya. 

Saat lomba, dirinya harus membuat ketiga 
produk tersebut dalam waktu dua jam. “Yang 
pertama bikin itu puding karena susah. Lalu 
bikin wadang dan kap lampu bersamaan,” 
tambahnya. 

Jiwa wirausaha Rois pun terasah dari 
latihan yang ia jalani. Tak sekadar membuat 
produk, Rois juga harus mempresentasikan 
produk-produk tersebut di depan dewan juri. 
Alhamdulillah, dengan kepercayaan diri yang ia 
miliki dan bekal pengetahuan tentang produk 
yang mumpuni, Rois berhasil meraih juara tiga 
tingkat provinsi.

“Produk-produk saya bisa menang karena 
semuanya mempunyai manfaat. Yang pertama 
pudding ini mempunya manfaat menangkal 
kanker karena mengandung tela ungu. Lalu 
wedang dengan lidah buaya bisa meningkatkan 
daya tahan tubuh. Sedangkan kap lampu dari 

naikkelas
botol plastic bisa membantu mengurangi limbah 
plastic,” paparnya dengan jelas.

Rois pun bercita-cita kelak bisa menjadi 
pengusaha yang sukses. Dengan berbekal 
pengalaman dan pengetahuannya, dirinya 
optimis dengan pertolongan Allah dirinya bisa 
mandiri. Meski sang ayah telah meninggal, 
dukungan sang ibu dan saudara-saudaranya tak 
pernah putus. (grc)
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kemandirian

Dukung Dosen dengan Pelatihan NVIVO

Dalam rangka meningkatkan mutu 
penelitian para Dosen STAI An-najah 
Indonesia Mandiri (STAINIM), LPPM 

STAINIM mengadakan pelatihan penelitian dengan 
model NVIVO. Penelitian ini dilaksanakan selama 
2 hari berturut-turut pada 29 Juni lalu. Pada 
kesempatan kali ini peserta diikuti oleh segenap 
dosen, pimpinan, serta 16 orang undangan.

Dalam sambutannya, Ketua STAINIM Drs. H. 
Sodikin, M.Pd mengatakan bahwa pelatihan ini 
ditujukan langsung kepada para dosen serta para 
peneliti dalam rangka meningkatkan mutu serta 
kualitas pada penelitian dosen dengan model 
NVIVO.

 Agustinus Bandur Ph.D,  selaku narasumber 
dalam kegiatan pelatihan ini. Menjelaskan bahwa 
kegiatan penelitian di era sekarang perlu media 
pendukung berbasis teknologi untuk menunjang 
para peneliti. Salah satu fasilitas yang dapat 
diandalkan adalah program aplikasi NVIVO.  

Banyak keuntungan yang akan didapatkan 
oleh para peneliti apabila telah mampu 
mengaplikasikan program ini dengan baik. 

Dengan NVIVO, peneliti dapat membuat 
klasifikasi, mengurutkan, memeriksa relasi dalam 
data dan mengkombinasikan analisis dengan 
linking, shaping, pencarian dan pemodelan.

Aplikasi ini menjadi terobosan untuk 
mempermudah kegiatan peneliti dalam melakukan 
pengambilan data dan penyimpanan data-data 
penelitian. Aplikasi ini dapat mempermudah 
peneliti dalam menyimpan data kuesioner, foto-
foto, video, dan dokumen-dokumen lain yang 
berkaitan dengan kegiatan penelitian.

Dalam kegiatan ini, Agustinus juga 
mengajarkan kepada peserta pelatihan untuk 
mengoperasikan NVIVO dengan baik dan sesuai 
dengan kegunaannya.  

Amriana S.Sos.I, M.Pd selaku wakil ketua 
bidang administrasi sarana dan prasarana yang 
pada hari itu menjadi ketua pelaksana acara 
mengatakan, diharapkan dengan diadakannya 
pelatihan ini akan mempermudah para dosen 
untuk melakukan penelitian demi kepentingan 
pendidikan di STAINIM. (dki)

Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah Indonesia Mandiri
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Mandiri Entrepreneur Center Insan Cendekia Mandiri Boarding School

Kedatangan Peserta Didik 
Angkatan XV

Berada di lingkungan yang baru 
apalagi jauh dari luar pulau tentunya 
memerlukan proses adaptasi 

yang tidak mudah bagi setiap peserta didik 
baru. Karena itulah, kegiatan rutin yg selalu 
dirancang pertama kali bagi mereka adalah 
MOPD (Masa Orientasi Peserta Didik Baru).  

MOPD untuk peserta didik baru Angkatan 
XV ini diikuti oleh 38 peserta prodi Akuntansi 
Surabaya, 15 peserta Teknologi Informasi, 17 
peserta prodi Desain Grafis, 14 peserta prodi 
Kuliner, 13 peserta prodi Manajemen Zakat, 
10 peserta prodi Otomotif, 23 peserta prodi 
Administrasi dan 11 peserta prodi Agroindustri 
Sragen. 

Demi optimalisasi tercapainya materi, 
MOPD Angkatan XV ini diselenggarakan  dalam 
dua gelombang. Yaitu tanggal 1 hingga 13 
Juli 2019 untuk Gelombang I. Dan tanggal 15 
hingga 28 Juli 2019 untuk Gelombang II. 

Materi yang disajikan pun lebih 
mengutamakan pembekalan mental dan 
pembentukan konsep diri. Agar peserta didik 
baru dari berbagai kalangan ini siap, rela 
dan mampu menempuh program-program 
pendidikan yang ada di MEC. Harapannya 
mereka kelak akan menjadi pribadi yang benar-
benar mandiri dan sukses. (ita)

kemandirian
Penyambutan kedatangan Siswa 

Baru Sekolah ICMBS

Pada Senin 1 Juli 2019, lapangan sekolah 
ICMBS dipenuhi oleh kendaraan pengantar 
siswa untuk menempuh pendidikan. 

Beberapa wali dan siswa berdatangan memenuhi 
lobby untuk melakukan registrasi check-in. Di-
dampingi oleh Ustad/Ustadzah yang berjaga di 
lobby, siswa mengikuti serangkaian proses filterisasi 
sebelum akhirnya ditempatkan di masing-masing 
kamar asrama.

Sekolah ICMBS merupakan Sekolah Calon 
Pemimpin Dunia, dimana siswa diarahkan fokus pada 
bidangnya masing-masing. Sesuai dengan konsep 
BLP bawasaanya siswa diharapkan memiliki target 
akan cita-cita dan konsisten. Karakter yang dimiliki 
oleh siswa-siswa begitu beragam. 

Oleh karena itu pihak sekolah dan wali harus 
bekerjasama agar Ananda bisa berhasil dan menjadi 
insan yang unggul di bidangnya. Para orang tua 
wali siswa baik SMP maupun SMA diundang untuk 
mengikuti sosialisasi yang disampaikan oleh Direktur 
LPYM, Sekdir, dan Kepala SMP/SMA. 

Sosialisasi tersebut berkaitan dengan kegiatan 
awal semester baru, program sekolah, dan upaya 
untuk mendekatkan wali dengan pihak sekolah. 
Selanjutnya, MPLS (Masa Pengenalan Lingkungan 
Sekolah) dilaksanakan di keesokan hari yakni pada 
Selasa 2 Juli 2019. Kegiatan tersebut dilaksanakan 
oleh masing-masing jenjang SMP/SMA disesuaikan 
dengan tingkat jenjang sekolah. (arn)
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kabarnusantara

Melatih Keberanian Lomba
Blitar. Pada akhir Juni, Muhammad Al-Fatih, 

siswa Sanggar Genius Udanawu Blitar mengikuti 
Grand Final Excellent Got Talent. Perlombaan ini 
digelar di Aula SMA Negeri 7 Kediri, Ahad (23/6). 
Dirinya meraih juara harapan 6. Sebelum mengikuti 
ajang ini ia berhasil lolos seleksi tingkat kota yang 
diselenggarakan di Blitar dan mendapatkan juara 
harapan 2 sehingga berhak mengikuti grand final 
pada ajang tersebut.

Meskipun belum meraih hasil yang maksimal, 
setidaknya ia memiliki pengalaman dalam mengikuti 
kompetisi. Karena dengan seringnya mengikuti 
kompetisi ia akan terus meningkatkan semangat 
belajar agar lebih baik lagi serta bisa menjadi motivasi 
bagi binaan Sanggar Genius lainnya yang belum 
mengikuti kompetisi. (*)

Paket Lebaran untuk Yatim
Jakarta Selatan. Menjelang Idul Fitri lalu, 

Yatim Mandiri Jakarta Selatan berkesempatan 
berbagi kebahagiaan dengan 60 keluarga yatim 
dhuafa binaan Sanggar Genius melalui program 
Ramadhan Berbagi Ceria di Hari Raya atau 
Bercahaya. 

Keluarga Yatim binaan sangat terbantu dengan 
adanya program tersebut karena mengurangi 
biaya kebutuhan pada saat lebaran tiba. Seperti 
yang dituturkan salah satu bunda dari ananda 
Rara binaan Sanggar Genius Yatim Mandiri 
Jakarta Selatan. Begitu juga dengan bunda-bunda 
anak yatim binaan dari sanggar genius lainnya 
menuturkan hal yang sama dan mengucapkan 
terimakasih kepada Yatim Mandiri dan para 
donatur. (*)

Kesling di Pondok Pesantren
Sragen. Pada Kamis (27/6), Yatim Mandiri 

Sragen mengadakan program Kesehatan Keliling 
atau Kesling. Kesling kali ini digelar di Pondok 
Pesantren Nurul Falah yang beralamat di Jati 
Panji, Kedung Jeruk, Mojogedang, Karanganyar. 
Kesling kali ini juga dihadiri oleh para ustaz dan 
pengurus pondok pesantren.

Sebanyak 82 yatim dan dhuafa  menerima 
manfaat dari program ini. Mereka diperiksa 
kesehatan giginya. Yang tentu jarang mereka 
dapatkan sehingga mereka senang sekali saat 
diperiksa. Meski ada beberapa yang merasa 
takut. Saat diberi paket gizi, mereka menerimanya 
dengan bahagia dan penuh rasa syukur. (*)
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Kesling di Tiban Lama
Batam. Pada Jumat (5/7) berlangsung kegiatan 

Kesling (Kesehatan Keliling) berupa pemeriksaan 
kesehatan umum dan gigi di Masjid Jabal Jamil, 
Tiban Lama, Tiban. Bapak Lurah dalam sambutannya 
sangat berterima kasih dan mengapresiasi kegiatan 
ini maupun lainnya yang serupa dari Yatim Mandiri, 
juga berharap Yatim Mandiri tetap eksis dan 
konsisten tebar manfaat sebesar-besarnya. 

Sebanyak 35 anak yatim dalam pemeriksaan 
ditemukan gangguan kesehatan di antaranya batuk, 
pilek, gatal-gatal dan gigi. Sementara untuk lansia 
sebanyak 15 orang melakukan cek gula darah, asam 
urat, hipertensi, myalgia, ISPA dan diare.Pembagian 
bingkisan paket gizi berupa, susu, biskuit dan sosis 
SGQ (super gizi qurban) sebagai penutup acara. (*)

kabarnusantara

Kerjasama Wakaf bersama Panin 
Dubai Syariah Bank

Jakarta Barat. Alhamdulillah Selasa (18/6) 
telah terlaksana penandatanganan kerjasama 
wakaf melalui uang antara Yatim Mandiri Jakarta 
Barat dengan Panin Dubai Syariah Bank.  
Penandatangan ini diwakili oleh Direktur Utama 
Yatim Mandiri Zaini Faisol dan Bratha selaku 
Direktur PT. Panin Dubai Syariah Bank Tbk. 

Dana wakaf yang terkumpul akan digunakan 
untuk pembangunan sekolah ICMBS SMP-SMA 
putri yang berlokasi di Bandung, Jawa Barat. 
“Semoga kerjasama ini bisa terus berlanjut,” ujar 
Bratha selaku Direktur Panin Dubai Syariah Bank. 
Semoga dana yang terkumpul nantinya bisa 
menjadi manfaat untuk banyak orang. (*)

Asah Kreativitas dan Rajin 
Ibadah

Purwokerto. Pada bulan Ramadhan 1440 
Hijriah lalu, Yatim Mandiri Purwokerto menggelar 
program Pesantren Ramadhan Kreatif. Acara ini 
dilaksanakan selama dua hari berturut-turut pada 
30 sampai 31 Mei 2019. Bulan Ramadhan yang 
terkadang membuat anak-anak lemas karena 
berpuasa jadi terasa menyenangkan. Khususnya 
bagi 26 peserta yang mengikuti acara ini.

Selama dua hari, mereka diajak untuk 
belajar tentang public speaking untuk melatih 
kepercayaan diri. Lalu belajar di wisata agro 
jamur dan belajar membuat kerajinan tangan. 
Mereka juga mengikuti berbagai fun games 
yang menyenangkan. Tak lupa, untuk selalu 
memperkuat nilai agama dengan rajin beribadah 
seperti tahajud bersama. (*)



36 Majalah Yatim Mandiri

kabarnusantara

ASA untuk 30 Yatim
Kediri. Yatim Mandiri Kediri bekerja sama 

dengan PAUD Tauladan Pare mengadakan 
santunan kepada 30 yatim piatu pada Rabu 
(19/6). Melalui kerjasama ini dan dengan program 
ASA Yatim Mandiri, setiap anak mendapatkan 
tas, buku, beserta peralatan tulisnya dan uang 
saku. Para penerima manfaat ini merasa senang 
sekali dengan bingkisan yang diberikan oleh Yatim 
Mandiri.

Acara ini dihadiri Ibu Hj. Masykuri, istri Wakil 
Bupati Kediri yang menjabat sebagai Ketua 
Yayasan Dharma Wanita Kabupaten Kediri. Beliau 
menyampaikan terima kasih atas kerjasama Yatim 
Mandiri dan PAUD Tauladan Pare yang telah 
menyelenggarakan acara tersebut. (*)

Layanan Pemeriksaan Gigi
Probolinggo. Yatim Mandiri Probolinggo 

mengadakan layanan pemeriksaan kesehatan di 
MI Darunnajah Kedung Dalem Dringu. Aktifitas 
rutin bulanan ini kembali dimulai setelah melewati 
Ramadhan dan Idul Fitri. 

Diawali dengan pemaparan tentang perilaku 
hidup bersih dan sehat oleh dr. Ananta dari Tim 
Medis RSM Yatim Mandiri. Dilanjutkan pemeriksaan 
kesehatan secara umum, pemeriksaan gigi, dan 
tindakan medis untuk cabut gigi bagi mereka yang 
giginya perlu dicabut karena lubang atau goyang.

Penyerahan paket gizi bagi 50 siswa-siswi 
yatim dhuafa. Mereka bersemangat saat mengikuti 
rangkaian kegiatan ini karena jarang sekali mereka 
bisa mendapatkan fasilitas seperti ini. (*)

Kampung BISA Mandiri Jarak 
Wonosalam

Jombang. Kampung BISA Mandiri adalah 
salah satu program baru Yatim Mandiri berbasis 
pemberdayaan masyarakat.  Untuk lokasi program 
di Jombang terletak di Desa Jarak, Kecamatan 
Wonosalam. Program ini sudah berjalan hampir 
3 bulan dan masyarakat menyambut program ini 
dengan sangat baik. 

Bidang garap di program pemberdayaan ini dari 
sosial kemasyarakatan sampai ke tahap mandiri 
ekonomi. Untuk tahap awal program yang sudah 
dijalankan di Kampung Bisa Mandiri adalah Sanggar 
Genius, Duta Guru, Program Komunitas Bunda BISA 
dan TPQ untuk masyarakat umum. Semoga nanti 
program ini bisa berkembang dan bermanfaat buat 
masyarakat Desa Jarak, Kecamatan Wonosalam. (*)
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kabarnusantara
Pembukaan Sanggar Genius di 
Tanah Tinggi 

Jakarta Timur. Kamis (27/6) Yatim Mandiri 
Jakarta Timur membuka Sanggar Genius baru di 
daerah Tanah Tinggi, Johar Baru, Jakarta Pusat. 
Kegiatan peresmian dilaksanakan di Balai Warga 
Tanah Tinggi. Sebanyak 15 anak yatim dan dhuafa 
hadir dalam acara peresmian.

Program ini mendapat sambutan baik dari 
warga Tanah Tinggi. Mereka mendukung kegiatan 
positif untuk anak-anak yatim dan dhuafa. Seperti 
yang diungkapkan oleh Ma’mum selaku Ketua 
setempat, bahwa warga setempat menyampaikan 
apresiasinya untuk Yatim Mandiri. Selain meresmikan 
Sanggar Genius, Yatim Mandiri Jakarta Timur juga 
memberikan bantuan Program ASA, berupa tas dan 
peralatan sekolah untuk anak-anak yatim. (*)

Pemeriksaan Kesehatan di 
Dukuh Kupang 

Surabaya. Pada Juni lalu, Yatim Mandiri 
Surabaya bersinergi dengan @lenteraharapan dan 
@KAPUAD (Kampung Putat Jaya Cerdas) untuk 
menggelar program Kesling (Kesehatan Keliling). 
Tepatnya di Jl. Dukuh Kupang No. 6 Surabaya.

Acara diikuti kurang lebih 160 yatim dan 
dhuafa. Mereka yang hadir mulai dari usia taman 
kanak-kanak hingga SMA. Banyak temuan untuk 
pemeriksaan kesehatan umum diantaranya panas, 
batuk, dan pilek. 

Selain pemeriksaan gratis adik-adik yatim dan 
dhuafa mendapatkan asupan gizi berupa sosis 
(SGQ), susu, biskuit, sereal, pasta gigi, sikat gigi, dan 
sabun mandi.(*)

Selamat Hari Susu Sedunia
Pekalongan. Pada Rabu (26/6) di Desa di 

Kelurahan Noyontaansari, Pekalongan diadakan 
program Kesling (kesehatan keliling) dan pembagian 
paket gizi kepada  anak-anak yatim dan dhuafa. 
Serta untuk memperingati hari susu sedunia kami 
membagikan susu dan diadakan minum secara 
bersama-sama. Anak-anak mengikutinya dengan 
antusias.

Acara ini bertujuan untuk memberikan 
pemeriksaan dan pengobatan gratis untuk anak 
yatim dan dhuafa serta masyarakat dhuafa di daerah 
Pekalongan. Tak lupa di akhir acara asupan gizi 
berupa sosis, kare, susu, dan biskuit dibagikan 
kepada para peserta. Agar mereka senantiasa 
mendapat asupan gizi yang mencukupi untuk 
memenuhi vitamin dan mineral dalam masa 
pertumbuhan. (*)



kinerja

Penerimaan dan Penyaluran
Bulan Mei 2019

Penerimaan
Penerimaan Dana Zakat
Penerimaan Dana Infak/Shadaqah
Penerimaan Dana Terikat
Penerimaan Dana Wakaf
Total Penerimaan
Surplus Bulan Sebelumnya
Dana Tersedia

Mei 2019
1.811.139.525

 13.673.876.035
 151.789.013
 382.179.906

 16.018.984.479
 807.474.609

 16.826.459.088

Penyaluran Berdasarkan Program
Program Pendidikan	   6.803.799.034
Program Kesehatan	   1.034.357.954
Program Kemanusiaan	   661.556.372
Program Ekonomi	  600.362.657
Program Dakwah	  4.109.469.018
Jumlah Penyaluran	  13.209.545.035
Surplus Bulan Ini	 3.616.914.053

Penyaluran Berdasarkan Mustahiq
Mustahiq Fakir	 738.326.957
Mustahiq Miskin	   6.909.965.634
Mustahiq Fisabilillah	   3.277.114.331
Mustahiq Amil	   2.284.138.113
Jumlah Penyaluran	  13.209.545.035
Surplus Bulan Ini	 3.616.914.053
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1.568 Anak

Pemanfaatan Program
Bulan Mei 2019

32 Anak

83 Mahasiswa

10.348 Kaleng

4.946 Anak

24 Mustahik

3.812 Anak

497 Bunda

652 Anak&

575 Anak

29.384 Anak

326 Anak

126 Anak
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